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Abstract 

 This research aims to investigate: (1) the effect of flipped classroom model on student learning out-
comes of accounting computer, (2) the effect of STAD model on student learning outcomes of accounting 
computer, and (3) the differences effect between the flipped classroom and STAD models on student learn-
ing outcomes of accounting computer. This type of research was a quasi experimenta design. The popula-
tion of this research were the class XI of Accounting at a Vocational High School amounting to 105 stu-
dents. The sample was the class XI of Accounting 2 and 3 with a purposive sampling technique. Data ob-
tained from a cognitive, psychomotor, and an observed affective learning outcomes then analyzed using t-
test. The conclusion of research show: (1) there is significant effect of flipped classroom model to student 
learning outcomes of accounting computer, with sig.0.000<0.05, (2) there is significant effect of STAD 
model to student learning outcomes of accounting computer, with sig.0.000<0.05, and (3) there is a signif-
icant difference effect between the flipped classroom and STAD models of students cognitive and psycho-
motor learning outcomes of accounting computer, with sig.<0.05, but there is no difference effect between 
the flipped classroom and STAD models of students affective learning outcomes of accounting computer.  
 
Keywords: Flipped Classroom, Student Team Achievement Division (STAD), Learning Outcomes, Ac-

counting Computer 
 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh model flipped classroom terhadap hasil belajar 
komputer akuntansi, (2) pengaruh model STAD terhadap hasil belajar komputer akuntansi, dan (3) perbe-
daan pengaruh antara model flipped classroom dan model STAD terhadap hasil belajar komputer akuntan-
si. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental. Populasi penelitian ini adalah kelas XI Akuntansi SMK 
yang berjumlah 105 siswa. Sampel adalah kelas XI Akuntansi 2 dan 3 dengan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling. Data yang diperoleh dari tes hasil belajar kognitif, unjuk kerja hasil belajar psikomo-
tor, dan observasi hasil belajar afektif yang dianalisis menggunakan uji-t dengan SPSS. Hasil penelitian 
menyimpulkan: (1) ada pengaruh signifikan model flipped classroom terhadap hasil belajar komputer 
akuntansi, dengan sig.0.000<0.05, (2) ada pengaruh signifikan model STAD terhadap hasil belajar kom-
puter akuntansi, dengan sig.0.000<0.05, dan (3) ada perbedaan signifikan pengaruh antara model flipped 
classroom dan model STAD terhadap hasil belajar kognitif dan psikomotor komputer akuntansi, dengan 
sig<0.05 tetapi tidak ada perbedaan pengaruh antara model flipped classroom dan model STAD terhadap 
hasil belajar afektif komputer akuntansi. 

Kata Kunci: Flipped Classroom, Student Team Achievement Division (STAD), Hasil Belajar, Komputer 
Akuntansi  
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PENDAHULUAN  

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

adalah institusi pendidikan yang menyiapkan 

siswanya untuk masuk ke dunia kerja sesuai bi-

dang atau jurusan yang diambil.  Salah satu cara 

agar dapat bersaing di dunia kerja, SMK menye-

lenggarakan program sertifikasi kompetensi lu-

lusan SMK melalui Lembaga Sertifikasi Pelati-

han (LSP). Salah satu kompetensi dalam bidang 

keahlian akuntansi adalah kompetensi komputer 

akuntansi. Kompetensi komputer akuntansi di-

wujudkan dalam mata pelajaran komputer 

akuntansi (Direktorat Pembinaan SMK, 2013: 

1). SMK X menggunakan aplikasi MYOB Ac-

counting untuk mata pelajaran komputer 

akuntansi. 

 MYOB (Mind Your Own Bussiness) ada-

lah sebuah paket software akuntansi untuk mem-

permudah dalam pengelolaan pelaporan keu-

angan (Wahana, 2015: 2). Pembelajaran kom-

puter akuntansi bertujuan agar siswa mengerti 

dan memahami cara melakukan pengelolaan 

keuangan dengan menggunakan komputer. Hasil 

belajar komputer akuntansi adalah siswa mampu 

mencapai indikator dari ranah kognitif, psikomo-

tor, dan afektif sehingga mampu menguasai 

kompetensi komputer akuntansi sebagai salah 

satu uji sertifikasi pelatihan dan mengaplikasi-

kannya ke dunia kerja. 

 Faktor guru, siswa, lingkungan, sarana dan 

prasarana merupakan faktor yang memengaruhi 

hasil belajar siswa (Sanjaya, 2009: 52). Selain 

itu menurut Trianto (2007: 1) model pembelaja-

ran sangat memengaruhi terlaksananya pembela-

jaran yang efektif. Penerapan model pembelaja-

ran yang bervariatif dan kreatif dalam pembela-

jaran mampu meningkatkan hasil belajar 

(Iswinar, 2018). Kemudian Drever (Slameto, 

2003: 45) menyebutkan bahwa salah satu faktor 

yang memengaruhi pembelajaran adalah kesia-

pan. Siswa yang mempunyai kesiapan akan 

memberikan suatu respon dari informasi yang 

diterima. 

 Berdasarkan observasi di SMK X kelas XI 

pada mata pelajaran komputer akuntansi, ter-

dapat 33% siswa yang ketinggalan pelajaran saat 

guru menjelaskan materi. Kemudian pembelaja-

ran di kelas masih terpusat pada guru sehingga 

siswa hanya sebagai penerima perlakuan saja 

yang mengakibatkan siswa kurang aktif dalam 

pelajaran komputer akuntansi yang menyebab-

kan kemampuan psikomotor siswa dalam men-

goperasikan MYOB kurang terampil karena 

siswa hanya mengikuti perintah dari guru. Selain 

itu berdasarkan wawancara dengan Guru Kom-

puter Akuntansi menyatakan bahwa 43% siswa 

masih kesulitan dalam memahami pelajaran 

MYOB.  

 Permasalahan di atas membuat hasil bela-

jar siswa rendah, dibuktikan dengan hasil 

Ulangan Tengah Semester (UTS) Tahun Ajaran 

2019/2020 yang menyatakan bahwa sebanyak 

delapan puluh empat dari jumlah siswa akuntan-

si kelas XI atau sebanyak 79% belum memenuhi 

Standar Ketuntasan Minimal (SKM). 
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Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu 

solusinya dengan meningkatkan mutu pembela-

jaran, yaitu menerapkan model pembelajaran 

yang terpusat pada siswa dengan melibatkan ak-

tif siswa dalam pelajaran komputer akuntansi. 

Model yang dipilih untuk mengatasi permasala-

han diatas adalah model flipped classroom. 

Model ini dipilih karena dari hasil penelitian dari 

Ozdamli (2016) dan Abidin (2019) terbukti bah-

wa model flipped classroom dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. Kemudian salah satu kelebihan 

dari model ini adalah siswa menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran (Yildirim, 2016). 

Selain itu beberapa peneliti membuktikan bahwa 

model flipped classroom mampu meningkatkan 

hasil belajar (Yulietri, 2015; Shohib, 2017; Cabi, 

2018; Alamri, 2019).  

 Model lainnya yang mampu meningkatkan 

keaktifan siswa adalah Student Team Achieve-

ment Division (STAD) sejalan dengan penelitian 

Khasanah (2016) dan Patiung (2017). Selain itu 

beberapa peneliti membuktikan bahwa model 

STAD juga mampu meningkatkan hasil belajar 

(Yasir, 2015; Subakti, 2018; Saimun, 2019). 

Penelitian model flipped classroom dibanding-

kan dengan model STAD dikarenakan belum 

ada peneliti yang membuktikan mana yang lebih 

baik diantara kedua model tersebut. Kemudian 

juga karena adanya karakteristik model yang sa-

ma yaitu dalam langkah model pembelajaran 

terdapat tugas kelompok dan pemberian tes.  

 Berdasarkan penjabaran tersebut, maka 

tujuan penelitian ini digunakan untuk menguji 1) 

pengaruh model flipped classroom terhadap 

hasil belajar komputer akuntansi, 2) pengaruh 

model STAD terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi, dan 3) perbedaan pengaruh antara 

model flipped classroom dan model STAD ter-

hadap hasil belajar komputer akuntansi. 

 Model flipped classroom adalah model 

yang semua kegiatan pembelajaran dilaksana-

kan di kelas pada pembelajaran tradisional men-

jadi dilaksanakan di rumah, dan semua tugas 

yang dilakukan di rumah menjadi dilakukan di 

kelas (Bergman, 2012). Garza (2014) menya-

takan bahwa model flipped classroom merupa-

kan pembelajaran dengan siswa mempelajari 

sendiri materi pelajaran di rumah dan me-

manfaatkan waktu pelajaran di kelas untuk 

kegiatan praktik. Model flipped classroom mem-

iliki empat langkah pembelajaran yaitu peserta 

didik mempelajari materi sendiri dengan melihat 

video di rumah, siswa mengerjakan tugas dan 

praktik dalam kelas, siswa berdiskusi di dalam 

kelas, dan tes pada akhir materi pelajaran 

(Bishop, 2015).  

 Model STAD merupakan pembelajaran 

dengan sistem kelompok atau tim kecil, yang 

memiliki latar belakang yang heterogen 

(Sanjaya, 2009: 242). Isjoni (2009: 74) menya-

takan bahwa model STAD merupakan pembela-

jaran yang berfokus pada interaksi dan aktifitas 

antar peserta didik untuk saling memotivasi da-

lam memahami materi. Model STAD memiliki 

enam langkah pembelajaran yaitu penyampaian 

tujuan pembelajaran, pembagian kelompok, pen-

jelasan materi oleh guru, kerja kelompok, kuis, 

dan penghargaan kelompok.   

 Hasil belajar merupakan tingkatan pen-

guasaan siswa setelah melakukan kegiatan pem-

belajaran (Sudjana, 2014: 22). Pengukuran hasil 

belajar menggunakan tiga ranah yaitu kognitif, 

psikomotor, dan afektif. Indikator kognitif ber-

fokus pada tingkatan mengingat, memahami, 
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menerapkan, dan menganalisis sesuai dengan 

kompetensi dasar kognitif komputer akuntansi. 

Pengukuran psikomotor menggunakan indikator 

yang dikembangkan oleh Ridho (2015) yaitu 

kesiapan, kecepatan mengerjakan, dan ketepatan 

hasil. Pengukuran afektif menggunakan indi-

kator yang dikembangkan oleh Panduan 

Penilaian pada SMK dan Kurniasih (2014: 67), 

yaitu sikap spiritual dan sosial. Sikap spiritual 

meliputi menghayati dan menghargai ajaran aga-

ma. Sedangkan sikap sosial meliputi sikap jujur, 

gotong royong, tanggung jawab, disiplin, toler-

an, percaya diri, dan santun. 

 

METODE 

Penelitian ini berjenis quasi experimental 

dengan pretest-posttest control group design. 

Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas 

(X) yaitu model flipped classroom dan model 

STAD serta variabel terikat (Y) yaitu hasil bela-

jar komputer akuntansi. 

Populasi penelitian ini adalah kelas XI 

Akuntansi SMK X Tahun Ajaran 2019/2020 

yang terbagi dalam 3 kelas dengan jumlah 105 

siswa. Teknik pengambilan sampel dengan pur-

posive sampling dengan sampel kelas XI 

Akuntansi 2 sebagai kelas eksperimen II dan XI 

Akuntansi 3 sebagai kelas eksperimen I yang 

berjumlah 70 siswa. 

Teknik pengumpulan data terdiri dari tes 

pilihan ganda untuk hasil belajar kognitif, unjuk 

kerja untuk hasil belajar psikomotor, lembar ob-

servasi untuk hasil belajar afektif dan dokumen-

tasi. Uji validitas tes menggunakan rumus Ko-

relasi Product Moment dan uji reliabilitas 

menggunakan Croanbach Alpha dengan soft-

ware SPSS Versi 23. Unjuk kerja dan lembar 

observasi menggunakan validitas isi. 

Teknik analisis penelitian ini adalah statis-

tik deskriptif dan uji-t dengan software SPSS 

Versi 23. Uji hipotesis menggunakan Paired 

Sample T-test dan Independent Sample T-test 

dengan taraf signifikansi 5%. Uji persyaratan 

analisis berupa uji normalitas dan uji homogeni-

tas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data Hasil Belajar 

Deskripsi data hasil belajar kognitif, 

psikomotor, dan afektif untuk mengetahui hasil 

belajar siswa terendah, tertinggi, rerata dan 

standar devisiasi. Berikut tabel hasil deskripsi 

data kelas eksperimen I dan II. 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui rerata hasil 

belajar untuk ketiga ranah sebelum dan setelah 

perlakuan model flipped classroom dan model 

STAD mengalami peningkatan. Peningkatan 

hasil belajar kognitif untuk model flipped class-

room sebesar 14,86; psikomotor sebesar 10,34; 

dan afektif sebesar 13,14. Sedangkan pening-
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katan hasil belajar kognitif untuk model STAD 

sebesar 8,31; psikomotor sebesar 6,72; dan 

afektif sebesar 12,29. Dilihat dari peningkatan 

tersebut terlihat bahwa model flipped classroom 

mengalami peningkatan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan model STAD dengan 

selisih peningkatan kognitif sebesar 6,55; psiko-

motor sebesar 3,62; dan afektif sebesar 0,85. 

Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis penelitian ini 

adalah: 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji normaliatas dengan sig.>0.05, 

maka data hasil belajar ketiga ranah untuk kedua 

kelas eksperimen berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Berdasarkan uji homogenitas hasil bela-

jar ketiga ranah dengan sig>0.05, sehingga sam-

pel berasal dari populasi yang homogen. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1) Uji Hipotesis Pertama 

H0 = Tidak ada pengaruh model flipped class-

room terhadap hasil belajar komputer akuntansi.  

Ha = Ada pengaruh model flipped classroom ter-

hadap hasil belajar komputer akuntansi.  

 
  Berdasarkan hasil uji ketiga ranah di 

atas diketahui sig.<0.05, maka Ha diterima, se-

hingga ada pengaruh signifikan model flipped 

classroom terhadap hasil belajar komputer 

akuntansi. 

2) Uji Hipotesis Kedua 

H0 = Tidak ada pengaruh model STAD terhadap 

hasil belajar komputer akuntansi. 

Ha = Ada pengaruh model STAD terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi.  

 
  Berdasarkan hasil uji ketiga ranah di 

atas diketahui sig.<0.05, maka Ha diterima, se-

hingg ada pengaruh signifikan model STAD ter-

hadap hasil belajar komputer akuntansi. 
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3) Uji Hipotesis Ketiga 

H0 = Tidak ada perbedaan pengaruh antara mod-

el flipped classroom dan model STAD terhadap 

hasil belajar komputer akuntansi. 

Ha = Ada perbedaan pengaruh antara model 

flipped classroom dan model STAD terhadap 

hasil belajar komputer akuntansi.  

 
  Berdasarkan hasil uji untuk ranah 

kognitif dan psikomotor diketahui sig.<0.05, 

maka ada perbedaan signifikan pengaruh antara 

model flipped classroom dan model STAD ter-

hadap hasil belajar kognitif dan psikomotor 

komputer akuntansi. Sedangkan untuk ranah 

afektif diketahui sig.>0.05, maka tidak ada 

perbedaan pengaruh antara model flipped class-

room dan model STAD terhadap hasil belajar 

afektif komputer akuntansi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Model Flipped Classroom terhadap 

Hasil Belajar Komputer Akuntansi.   

 Berdasarkan hasil analisis tabel 8, 

diketahui bahwa ada perbedaan rerata hasil bela-

jar sebelum dan sesudah penerapan model 

flipped classroom, sehingga ada pengaruh signif-

ikan model flipped classroom terhadap hasil 

belajar komputer akuntansi. Pengaruh tersebut 

terlihat dari rerata hasil belajar kognitif yang di-

peroleh sebesar 65,14; psikomotor sebesar 

75,97; dan afektif sebesar 75,29 sebelum men-

erapkan model flipped classroom, sedangkan 

setelah menerapkan model flipped classroom 

diperoleh rerata hasil belajar kognitif sebesar 

80,00; psikomotor sebesar 86,31; dan afektif 

sebesar 88,43 dengan tingkat signifikansi untuk 

ketiga ranah adalah 0,000. 

 Kelas eksperimen I menerapkan model 

pembelajaran flipped classroom. Sebelum pem-

belajaran dimulai peneliti menyiapkan terlebih 

dahulu video pembelajaran. Video pembelajaran 

terdiri dari dua video dimana masing-masing 

pertemuan satu video. Video pertama materi ten-

tang pesanan pembelian dan penerimaan barang 

dagangan. Sedangkan video kedua materi ten-

tang pembelian kredit, tunai, dan retur. Berikut 

tampilan video pembelajaran komputer akuntan-

si. 

 Pembelajaran model flipped classroom 

diawali dengan fase 0 yang dilakukan di rumah 

yaitu siswa mempelajari materi dengan melihat 

video pembelajaran yang sudah disiapkan. Pada 

tahap awal pelajaran guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Pada tahap inti pelajaran siswa 

berkesempatan menanyakan materi dari video 

yang belum dipahami. Fase 1, guru membagi 

kelompok dengan anggota 5 sampai 6 siswa. 

Fase 2, guru memberi lembar kerja kelompok 

yang sesuai dengan materi video. Setelah kerja 

kelompok selesai, setiap kelompok menyajikan 

hasil diskusi. Fase 3, setelah kegiatan kelompok 

selesai siswa diberi kuis yang dikerjakan secara 

mandiri. Pada akhir pelajaran siswa dan guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

Selama kegiatan pembelajaran dengan model 

flipped classroom siswa terlibat aktif dalam ke-
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lompok baik bertanya, menjawab, maupun ber-

pendapat. 

 Model flipped classroom menurut bebera-

pa peneliti terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar (Yulietri, 2015; Shohib, 2017; Cabi, 

2018; Alamri, 2019). Peningkatan hasil belajar 

kognitif terjadi karena penggunaan media video 

yang dilihat siswa sebelum pelajaran membuat 

siswa memiliki kesiapan dalam hal pengetahuan 

awal hal tersebut membuat siswa siap menerima 

pelajaran dan mengembangkan pengetahuan-

nya. Sejalan dengan penelitian Cahyani dan 

Busyaeri (2016) bahwa penggunaan video pem-

belajaran mampu meningkatkan hasil belajar, 

serta Umam (2016) berpendapatan bahwa ter-

dapat pengaruh kesiapan siswa terhadap hasil 

belajar. Peningkatan hasil belajar psikomotor 

terjadi karena penggunaan media video yang 

dilihat siswa sebelum pelajaran membantu guru 

untuk menjelaskan materi di luar jam pelajaran 

hal tersebut membuat waktu pelajaran menjadi 

efektif karena digunakan untuk melatih kemam-

puan psikomotor siswa dengan pemberian tugas. 

Sejalan dengan penelitian Widowati (2016) dan 

Zikri (2017) bahwa penggunaan metode latihan 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Peningkatan 

hasil belajar afektif terjadi karena model yang 

berpusat pada siswa dengan pembentukan ke-

lompok maka kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih aktif baik itu bertanya, menjawab, dan ber-

pendapat. Sejalan dengan penelitian Ozdamli 

(2016) dan Abidin (2019) bahwa model flipped 

classroom dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

 

 

Pengaruh Model Student Team Achievement 

Division (STAD) terhadap Hasil Belajar Kom-

puter Akuntansi. 

 Berdasarkan hasil analisis tabel 9, 

diketahui bahwa ada perbedaan rerata hasil bela-

jar sebelum dan sesudah menerapkan model 

STAD, sehingga ada pengaruh signifikan model 

STAD terhadap hasil belajar komputer akuntan-

si. Pengaruh tersebut terlihat dari rerata hasil 

belajar kognitif diperoleh sebesar 64,29; psiko-

motor sebesar 73,94; dan afektif sebesar 74,00 

sebelum menerapkan model STAD, sedangkan 

setelah menerapkan model STAD diperoleh re-

rata hasil belajar kognitif sebesar 72,60; psiko-

motor sebesar 80,66; dan afektif sebesar 86,29 

dengan tingkat signifikansi untuk ketiga ranah 

adalah 0,000. 

 Kelas eksperimen II menerapkan model 

pembelajaran STAD. Pembelajaran diawali 

dengan penyajian materi oleh guru secara sing-

kat. Guru membagi kelompok dengan anggota 5 

sampai 6 siswa dan memberi lembar kerja ke-

lompok. Siswa diorientasikan untuk belajar dan 

mencari informasi dari berbagai sumber. Setelah 

kerja kelompok selesai, setiap kelompok 

menyajikan hasil diskusi. Kemudian siswa diberi 

kuis yang dikerjakan secara individu. Nilai terse-

but akan berkontribusi dalam nilai kelompok 

sehingga siswa lebih antusias selama pembelaja-

ran. Tahap terakhir dari pembelajaran model 

STAD adalah memberikan penghargaan bagi 

kelompok terbaik. Pemberian penghargaan 

memotivasi siswa untuk memaksimalkan hasil 

belajar. 

 Model STAD menurut beberapa peneliti, 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 

(Yasir, 2015; Subakti, 2018; Saimun, 2019). 
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Peningkatan hasil belajar kognitif terjadi karena 

adanya penjelasan guru dan sikap siswa yang 

saling membantu untuk menguasai materi mem-

berikan pengaruh terhadap hasil belajar yang 

lebih merata. Peningkatan hasil belajar psikomo-

tor terjadi karena pemberian lembar kerja ke-

lompok berupa latihan pengoperasian MYOB. 

Peningkatan hasil belajar afektif terjadi karena 

model pembelajaran yang terpusat kepada siswa 

dengan membentuk kelompok maka pembelaja-

ran menjadi lebih aktif baik itu bertanya, menja-

wab dan berpendapat. Sejalan dengan penelitian 

Khasanah (2016) dan Patiung (2017) menya-

takan bahwa model STAD dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. 

Perbedaan Pengaruh antara Model Flipped 

Classroom dan Model STAD terhadap Hasil 

Belajar Komputer Akuntansi.  

 Berdasarkan nilai posttest diketahui rerata 

hasil belajar kognitif model flipped classroom 

sebesar 80,00 dan model STAD sebesar 72,57 

dengan selisih peningkatan sebesar 7,43. 

Kemudian nilai tersebut dilakukan analisis 

dengan hasil sig. 0.034<0.05, sehingga ada 

perbedaan signifikan pengaruh antara model 

flipped classroom dan model STAD terhadap 

hasil belajar kognitif komputer akuntansi.  

 Perbedaan pengaruh hasil kognitif ini 

dikarenakan perbedaan tahap pembelajaran da-

lam meningkatkan pemahaman siswa. Model 

flipped classroom menekankan pada kesiapan 

siswa dengan memberikan video kepada siswa 

sebelum pembelajaran sehingga ketika masuk 

kelas siswa sudah siap untuk pengembangkan 

pengetahuannya dan sikap siswa yang saling 

membantu untuk menguasai materi. Sedangkan 

model STAD menekankan pada penjelasan guru 

dan sikap siswa saling membantu untuk men-

guasai materi. Dilihat dari kenaikan nilai kogni-

tif, penerapan model flipped classroom sebesar 

14,86 lebih besar dibandingkan model STAD 

sebesar 8,31 maka disimpulkan bahwa model 

flipped classroom berpengaruh lebih baik da-

ripada model STAD terhadap hasil belajar kog-

nitif komputer akuntansi. 

 Berdasarkan hasil unjuk kerja setelah per-

lakuan model flipped classroom diketahui rerata 

nilai psikomotor sebesar 86,31 model STAD 

sebesar 80,66 dengan selisih peningkatan 5,67. 

Kemudian nilai tersebut dilakukan analisis 

dengan hasil sig. 0.011<0.05, sehingga ada 

perbedaan signifikan pengaruh antara model 

flipped classroom dan model STAD terhadap 

hasil belajar psikomotor komputer akuntansi. 

 Perbedaan hasil psikomotor ini dikare-

nakan perbedaan tahap pembelajaran dalam 

meningkatkan keterampilan siswa. Model 

flipped classroom lebih menekankan 

penggunaan media video yang dilihat siswa 

sebelum pelajaran dan memanfaatkan waktu 

pelajaran untuk memperbanyak latihan soal. Se-

dangkan model STAD menekankan pada pem-

berian lembar kerja kelompok berupa latihan 

pengoperasian MYOB untuk diselesaikan 

dengan kerja kelompok. Model flipped class-

room memiliki waktu untuk melatih keterampi-

lan siswa lebih banyak dibandingkan model 

STAD dan dilihat dari kenaikan nilai psikomo-

tor, penerapan model flipped classroom sebesar 

10,34 lebih besar dibandingkan model STAD 

sebesar 6,72 maka disimpulkan bahwa model 

flipped classroom berpengaruh lebih baik da-

ripada model STAD terhadap hasil belajar psiko-

motor komputer akuntansi. 
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 Berdasarkan hasil observasi setelah perla-

kuan model flipped classroom diketahui rerata 

nilai afektif sebesar 88,43 dan model STAD 

sebesar 86,28 dengan selisih peningkatan 2,14. 

Kemudian nilai tersebut dilakukan analisis 

dengan hasil sig. 0.241>0.05, walaupun terdapat 

perbedaan rerata tetapi perbedaan tersebut tidak 

signifikan, sehingga tidak ada perbedaan 

pengaruh antara model flipped classroom dan 

model STAD terhadap hasil belajar afektif kom-

puter akuntansi. 

 Tidak adanya perbedaan kemampuan 

afektif, terjadi karena kedua model sama-sama 

menerapkan kerja kelompok yang dapat mening-

katkan keaktifan siswa. Dilihat dari kenaikan 

nilai afektif, penerapan model flipped classroom 

sebesar 13,14 lebih besar dibandingkan model 

STAD sebesar 12,29 maka disimpulkan bahwa 

model flipped classroom berpengaruh lebih baik 

daripada model STAD terhadap hasil belajar 

afektif komputer akuntansi. 

 Berdasarkan ketiga hasil analisis diatas 

dan kenaikan nilai penerapan model maka disim-

pulkan bahwa model flipped classroom ber-

pengaruh lebih baik daripada model STAD ter-

hadap hasil belajar komputer akuntansi.  

 

SIMPULAN  

Kesimpulan peneltian ini adalah: 1) ada 

pengaruh signifikan model flipped classroom 

terhadap hasil belajar komputer akuntansi;     2) 

ada pengaruh signifikan model STAD terhadap 

hasil belajar komputer akuntansi; dan 3) ada 

perbedaan signifikan pengaruh antara model 

flipped classroom dan model STAD terhadap 

hasil belajar kognitif dan psikomotor komputer 

akuntansi. Sedangkan dalam ranah afektif, tidak 

ada perbedaan pengaruh antara model flipped 

classroom dan model STAD terhadap hasil bela-

jar afektif komputer akuntansi. 
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